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Istilah Arti

Berat jenis Perbandingan antara berat bahan (kayu) dalam
keadaan kering tanur dengan berat air yang
bervolume sama dengan kayu yang diukur.

Garis perekat Lapisan perekat yang menggabungkan dua
bahan direkat.
Hot pressing Proses untuk meningkatkan kerapatan papan

hasil pengempaan pendahuluan dengan
menggunakan plat kempa yang memberikan
tekanan dan panas tertentu.

Kadar air Jumlah air yang terkandung dalam suatu benda,
yang dinyatakan dalam persentase berat kering
tanur benda tersebut.

Kaliper Suatu alat pengukur ketebalan. Istilah ini biasa
dipakai untuk referensi atau acuan ketebalan
panel.

Kerapatan Perbandingan massa dengan volume suatu
benda.

Keteguhan internal bonding Kekuatan tarik tegak lurus terhadap permukaan
produk rekonstitusi sebagai pengukur kekuatan
rekat antar elemen.

Kohesi Suatu keadaan dimana partikel suatu substansi
atau bahan bersatu atau terikat bersama-sama
dengan daya ikatan valensi primer atau
sekunder.

Modulus of Elasticity (MoE) Rasio antara tegangan (stress) dengan hasil
regangan (corresponding strain) sebelum
tegangan pada batas proporsi dengan satuan psi
atau kg/cm’, serta Gpa. Nilai MoE
menunjukkan kekuatan bahan.
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Modulus of Rupture (MoR)  Tegangan tarik atau tekanan maksimum (yang
menyebabkan pecahnya suatu bahan atau
kerusakan bahan) pada pengujian lengkung
dengan satuan psi atau kg/cm’, serta Mpa. Nilai
MoR  menunjukkan  kekuatan lengkung
maksimum.

Partikel Komponen agregat papan partikel yang dibuat
dari potongan kayu (dalam penelitian ini adalah
bambu peting), termasuk semua bagian kecil
dari kayu/bambu seperti chips, curls, flakes,
saw dust, shavings, slivers, strands, wafers,
tepung kayu dan wol kayu.

Papan partikel Produk panel yang dihasilkan dengan
memampatkan partikel-partikel kayu dan

sekaligus mengikatnya dengan suatu perekat.

Papan  partikel = serutan Papan  partikel ~yang  dibuat  dengan

bambu petung menggunakan partikel dari limbah serutan
bambu petung

Pengembangan tebal Perubahan dimensi tebal menurut perubahan
kadar air.

Penyerapan air Sifat yang diukur sebagai jumlah air yang

diserap dalam kondisi yang ditentukan (suhu,
lama waktu, ukuran spesimen dan kedalaman
perendaman).

Perekat (adhesive) Bahan yang mempunyai sifat perekatan yang
mampu merekat atau menjadikan suatu bahan
yang direkat dengan cara penempelan atau
persatuan permukaan akibat dari aksi gaya-gaya
primer atau sekunder.

Pot life (waktu simpan) Periode waktu terhitung sejak pencampuran
adonan perekat sampai dengan saat adonan
perekat tidak dapat digunakan lagi.

Resin Bahan organik berupa perekat buatan (synthetic
resin) atau alam (natural) dengan berat molekul
tinggi atau dapat dikonversi ke berat molekul

tinggi.
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Sifat papan partikel Sifat fisika dan mekanika papan partikel yang
diuji dalam penelitian.

Steam blister Pelepuhan pada inti papan selama proses
pengempaan panas (terjadi kantong-kantong)
yang dapat mempengaruhi kekuatan papan,
terutama  kekuatan tegak lurus  sejajar
permukaan.
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